
PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pedoman Wawancara untuk remaja di Panti Asuhan Wisma Rini Aisyiyah 

Kota Pekalongan 

1. Apa yang membuat kalian mudah emosi? 

2. Ketika kalian emosi, apa kegiatan kamu untuk meredakan emosi 

(jelaskan dalam bentuk hobi)? 

3. Ketika kalian emosi, apa kegiatan kamu untuk meredakan emosi 

(jelaskan dalam bentuk pelaksanaan bimbingan agama islam)? 

4. Apakah dalam pelaksanaan bimbingan agma islam bisa meredakan 

emosi? 

5. Dalam pelaksanaan bimbingan agama islam apa yang kalian rasakan? 

6. Ketika dalam pelaaksanaan bmbingan agama islam apa yang kalian 

ambil dari pesan yang terkait materi dari pembimbing yang berkaitan 

dengan kematangan emosi? 

7. Berkaitan dengan mudhaharah bagaiman perasaan sebelum dan 

sesudah pelaksanaannya? 

B. Pedoman Wawancara Untuk Pembimbing 

1. Apa saja materi yang disajikan dalam pelaksanaan bimbningan agama 

islam? 

2. Apa hanya materi saja yang disampaiakan atau ada evaluasi materi ? 

3. Bagaimana metode pelaksanaan bimbingan agama islam? 

4. Apa ada evaluasi setelah dilakukan bimbingan agama islam? 

 



C. Pedoman Wawancara Untuk Pihak Panti 

1. Apakah ada remaja yang belum matang secara emosi? 

2. Bagaimana mengetahui remaja itu matamg atau tidaknya secara 

emosi? 

3. Apakah materi dalam pelaksanaan bimbingan agama islam sama setiap 

materi? 

4. Apa yang menjjadi faktor dari kematangan emosi ? 
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TRANSKIP WAWANCARA PELAKSANAAN BIMBINGAN AGAMA 

ISLAM UNTUK MENINGKATKAN KEMATANGAN EMOSI REMAJA 

DI PANTI ASUHAN PUTRI WISMA RINI AISYIYAH 

 KOTA PEKALONGAN 

A. Tujuan Wawancara 

1. Mengetahui bagaimana latar belakang Panti Asuhan Putri Wisma Rini 

Aisyiyah Kota Pekalongan. 

2. Mengetahui pelaksanaan bimbingan agama islam untuk meningkatkan 

kematangan emosi remaja Panti Asuhan Putri Wisma Rini Aisyiyah 

Kota Pekalongan. 

3. Mengetahui bagaimana kematangan emosi remaja Panti Asuhan Putri 

Wisma Rini Aisyiyah Kota Pekalongan. 

B. Pewawancara  : Erna Sukadia 

C. Narasumber  :  

1. Nama  : Nur Yatimah 

2. Jabatan  : Pengurus 

D. Pelaksanaan 

1. Hari/Tanggal : 18 Desember 2021 

2. Jam  : 10.00-13.00 WIB 

3. Tempat  : Ruang Bimbingan Konseling SMA N 1 Bojong. 

E. Aspek yang diwawancara : 

NO. PERTANYAAN JAWABAN 

1. 1. Bagaimana sejarah dan latar 

belakang Panti Asuhan Putri 

Wisma Rini Aisyiyah Kota 

Pekalongan. 

 

Riwayat berdirinya PA 

Wisma Rini Aisyiyah kota 

pekalongan tidak dapat 

dipisahkan dari 

keberadaannya 

Muhammadiyah bagian 



PKU. 

a.  Majelis PKU yang 

semula bernama PKO ( 

Penolong Kesehatan 

Oemat) telah menjadi 

bagian penting dari 

Muhammadiyah sejak 

perserikatan ini berdiri 

skegiatan PKO waktu itu 

adalah menampung fakir 

miskin, anak yatim/piatu, 

melakukan pengumpulan 

zakat fitrah beras 

jimpitan serta 

membagikan pada fakir 

miskin, mengadakan 

khitanan masal, 

memberikan bantuan 

pada waktu terjadi 

bencana. 

b. Kegiatan PKO dibidang 

kesehatan makin nyata 

dengan berdirinya RS 

PKO di Yogyakarta pada 

tahun 1929, kemudian 

disusul dengan 

berdirinya RS PKU di 

Surabaya, Malang, dan di 

Semarang, berdiri pula 

RS Romani PKU 

Muhammadiyah. 

c. Sesudah muktamar 

Muhammadiyah 

seperempat abad di 

Yogyakarta, PKO di 

rubah menjadi PKU yang 

berarti Pembina 

Kesejahteraan Umat. 

dengan maksud lebih 

menekankan pembinaan 

dari pada 

pemberianpertolongan. 

 

2. Bagaiman  kondisi kematangan 

emosi pada remaja Panti 

Asuhan Putri Wisma Rini 

Masih ada remaja yang belum 

mampu mengendalikan 

emosinya. Terkadang ada anak 



Aisyiyah Kota Pekalongan. 

 

yang masih sekolah dasar pola 

pikirnya dewasa dan 

sebaliknya terkadang ada 

remaja belum memiliki pola 

pikir yang tidak dewasa karena 

kedewasaan 

diimplementasikan dalam 

bentuk tingkah laku remaja. 

Kedewasaan seseorang tidak 

dapat diukur melainkan dilihat 

dari kemandirian orang 

tersebut. Kadang kalauremaja 

itu sudah dewasa cara 

berpikirnya pun lebih bisa 

menata. Punya permasalahan 

dia mampu membedakan mana 

yang baik mana yang tidak. 

Sebaliknya jika remaja itu 

belum mampu mengendalikan 

emosi dan memiliki 

permasalahan dia murung, 

malu berbicara didepan, 

menyendiri, tidak mau 

berbicara dan menarik diri dari 

lingkungan. Karena remaja itu 

masing-masing untuk tingkat 

kedewasaannya tidak dapat 

dipukul sama rata. Ada juga 

remaja yang dinasehati susah, 

masih ada yang melalaikan 

kewajibannya seperti sholat 

dan ketika diingatkan balik 

marah, pulang jam 9 malam 

dan lewat gerbang, disuruh 

nyuci pakaian sendiri susah 

dan lain sebagainya 

3. Bagaimana kondisi kematangan 

emosi pada waktu sebelum dan 

sesudah adanya bimbingan 

agama islam Panti Asuhan Putri 

Wisma Rini Aisyiyah Kota 

Pekalongan. 

 ? 

 

Kondisi kematangan emosi 

reamaja sebelum dan sesuah 

adanya bimbingan agama 

islam bahwa sebelumnya ada 

beberapa remaja yang belum 

stabil dalam mengendalikan 

emosinya dan setelah diberikan 

bimbingan agama dalam 

bentuk ceramah maupun  

secara individu dalam bentuk 



cont0h baik tidak hanya teori 

saja sedikit demi sedikit bisa 

berubah dan mengonrol emosi. 

4. Apakah ada factor yang 

menghambat untuk 

meningkatkan kematangan 

emosi remaja Panti Asuhan 

Putri Wisma Rini Aisyiyah 

Kota Pekalongan. 

? 

Adanya factor yang 

menghambatkan dalam 

meningkatkan kesetabilan 

emosi karena adanya 

pandangan bahwa yang 

menasehati bukan keluarga 

sendiri melainkan penjaga 

panti bahkan tidak panddangan 

yang ada dipanti kelurga. 

5. Bagaimana peran serta untuk 

meningkatkan kematangan 

emosi remaja  Panti Asuhan 

Putri Wisma Rini Aisyiyah 

Kota Pekalongan. 

? 

Untuk peran serta dalam 

bimbingan agama siswa mau 

belajar agar bisa berubah 

kearah lebih baik. 



TRANSKIP WAWANCARA PELAKSANAAN BIMBINGAN AGAMA 

ISLAM UNTUK MENINGKATKAN KEMATANGAN EMOSI REMAJA 

DI PANTI ASUHAN PUTRI WISMA RINI AISYIYAH  

KOTA PEKALONGAN 

A. Tujuan Wawancara 

1. Apa yang menjadi penyebab ketidakstabilan emosi atau kematangan 

emosi? 

2. Mengetahui apa yang dilakukan ketika emosi tetrjadi? 

3. Mengetahui tentang dampak dariketidakstabilan remaja? 

B. Pewawancara  : Erna Sukadia 

C. Narasumber  :  

1. Nama  : An 

2. Jabatan  : Remaja  

D. Pelaksanaan 

1. Hari/Tanggal : 20 Desember 2021 

2. Jam  : 13.30 WIB 

E. Aspek yang diwawancara : 

NO. PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apa yang membuat kalian 

emosi ? 

Saya belum bisa mengendalikan 

emosi maupun mengontrol 

emosi jika rencana yang saya 

susun dengan secara detail 

dengan baik namun tidak sesuai 

membuat saya emosi meledak 

dan tidak mau bicara sama 

teman, pastinya saat ada 

masalah dengan teman ditambah 

ada yang mengompori bukan 

menemukan solusi justru 

memperkeruh  suasana  

membuat  emosi  saya  merasa  

meningkat 



2. Berkaitan dengan mudharah 

bagaiman perasaan sebelum 

dan sesudah pelaksanaan 

mudharah 
 

? 

malu berbicara didepan banyak 

orang, nervous berbicara 

dihadapan orang banyak, belum 

lagi jika keadaan yang tidak 

sesuai dengan mood maka males 

berbicara dengan siapapun, dan 

lebih memilih sendiri. 

3. Ketika emosi apa kegiatan 

kalian untuk meredakan 

emosi (jelaskan kegiatan 

dalam bentuk pelaksanaan 

bimbingan agama islam)? 

 

Ketika saya dalam emosi yang 

melup-luap saya 

mendengarakan tadarusan atau 

mendengarkan murottal selain 

itu juga mendengarkan kajian, 

sholat atau baca Al-Qur’an 

dengan itu kita akan selalu 

ingat Allah dan meredakan hati 

dan pikiran, selain itu saya juga 

meminta saran dan pendapat 

mba panti atau yang lebih 

dewasa agar bisa meredakan   

emosi   yang   terlanjur   

meluap.  

4. Dalam pelaksanaan bimbingan 

agama islam apa yang kalian 

rasakan dan dapat diambil 

pesan dari materi tersebut? 

Dalam pelaksanaanya 

bimbingan agama islam ini saya 

merasakan hati saya tentram dan 

tentang dan juga bisa 

mengambil pesan dari materi 

yang diberikan pembimbing 

yaitu senantiasa bersabar dan 

memafkan orang yang salah 

5.   

 



TRANSKIP WAWANCARA PELAKSANAAN BIMBINGAN AGAMA 

ISLAM UNTUK MENINGKATKAN KEMATANGAN EMOSI REMAJA 

DI PANTI ASUHAN PUTRI WISMA RINI AISYIYAH  

KOTA PEKALONGAN 

A. Tujuan Wawancara 

1. Apa yang menjadi penyebab ketidakstabilan emosi atau kematangan 

emosi? 

2. Mengetahui apa yang dilakukan ketika emosi tetrjadi? 

3. Mengetahui tentang dampak dariketidakstabilan remaja? 

B. Pewawancara  : Erna Sukadia 

C. Narasumber  :  

1. Nama  : AB 

2. Jabatan  : Remaja  

D. Pelaksanaan 

1. Hari/Tanggal : 20 Desember 2021 

3. Jam  : 13.30 WIB 

E. Aspek yang diwawancara : 

NO. PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apa yang membuat kalian 

emosi ? 

Saya emosi ketika saya tidak 

salah namun disalahkan, 

perkataan orang lain yang 

menyinggung saya 

2. Berkaitan dengan mudharah 

bagaiman perasaan sebelum 

dan sesudah pelaksanaan 

mudharah 
 

? 

ketika saya berbicara didepan 

banyak orang saya deg-deg an 

panas dingin dan grogi 

3. Ketika emosi apa kegiatan 

kalian untuk meredakan 

Dalam mereda ketidakstabilan 

emosi ataupun untuk mereda 



emosi (jelaskan kegiatan 

dalam bentuk pelaksanaan 

bimbingan agama islam)? 

 

emosi saya istigfar dan sholat 

dengan hal itu maka hati saya 

akan menjadi tenang. 

4. Dalam pelaksanaan bimbingan 

agama islam apa yang kalian 

rasakan dan dapat diambil 

pesan dari materi tersebut? 

Dengan adanya kegiatan 

pelaksanaan bimbingan agama 

saya merasakan ketenangan 

karena mersa dekat   dengan 

Allah dengan shalat. Pesan yang 

dapat diambil dari  ceramah 

emosi tidak baik karena lebih 

baik bersabar 

5. Ketika emosi apa kegiatan 

kalian untuk meredakan 

emosi (jelaskan kegiatan 

dalam bentuk hobi)? 

 

Selain dengan itu saya gemar 

membaca cerita supaya mood 

saya kembali 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSKIP WAWANCARA PELAKSANAAN BIMBINGAN AGAMA 

ISLAM UNTUK MENINGKATKAN KEMATANGAN EMOSI REMAJA 

DI PANTI ASUHAN PUTRI WISMA RINI AISYIYAH  

KOTA PEKALONGAN 

A. Tujuan Wawancara 

1. Apa yang menjadi penyebab ketidakstabilan emosi atau kematangan 

emosi? 

2. Mengetahui apa yang dilakukan ketika emosi tetrjadi? 

3. Mengetahui tentang dampak dariketidakstabilan remaja? 

B. Pewawancara  : Erna Sukadia 

C. Narasumber  :  

1. Nama  : AC 

2. Jabatan  : Remaja  

D. Pelaksanaan 

1. Hari/Tanggal : 20 Desember 2021 

2. Jam  : 13.30 WIB 

E. Aspek yang diwawancara : 

NO. PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apa yang membuat kalian 

emosi ? 

Saya ketika emosi jika apa yang 

saya katakan tidak tidak 

dikerjakan oleh teman saya dan 

ketika memiliki masalah dengan 

teman namun teman tersebut 

balik marah bukan 

menyelesaikan dengan baik 

maka keadaan saya atau mood 

saya  hancur akhirnya segala 
kegiatan juga bawaannya emosi 

semua, ketemu orang egois 

2. Berkaitan dengan mudharah Sebelum praktek mudharah 



bagaiman perasaan sebelum 

dan sesudah pelaksanaan 

mudharah 
 

? 

saya malu berbiara depan 

semua orang namun ketika 

adanya praktek tersebut 

sedikitdemi sedikit bisa 

menenagkan bisa menenangkan 

diri dan bisa menguasai hal 

tersebut. 

 

3. Ketika emosi apa kegiatan 

kalian untuk meredakan 

emosi (jelaskan kegiatan 

dalam bentuk pelaksanaan 

bimbingan agama islam)? 

 

Dalam meredakan emosi yang 

meluap saya membaca, 

mendengarkan   ceramah pak 

ustad lalu melakukan apa yang 

diceramah tersebut misal sholat 

tahajud, shalat dhuha, zikir dan 

lain yang berkaitan dengan 

mendekatkan diri pada yang 

kuasa dengan hal tersebut saya 

bisa tenangkan diri saya dan 

bisa mengeluh padanya 

4. Dalam pelaksanaan bimbingan 

agama islam apa yang kalian 

rasakan dan dapat diambil 

pesan dari materi tersebut? 

Dalam pelaksanaan bimbingan 

agama saya merasakan 

kesejukkan dihati saya dan 

tenang  dalam batin. Pesan dari 

kegiatan tersebut saya 

menyadari akan hal pentingnya 

mendekatkan diri kepada yang   

diatas agar   memiliki hubungan 

dengan sesama manusia sesama 

tuhan dan saya dapat menyadari 

akan ketenangan batin 

5.   

 

 

 

 

 

  



TRANSKIP WAWANCARA PELAKSANAAN BIMBINGAN 

AGAMA ISLAM UNTUK MENINGKATKAN KEMATANGAN 

EMOSI REMAJA DI PANTI ASUHAN PUTRI WISMA RINI 

AISYIYAH KOTA PEKALONGAN 

A. Tujuan Wawancara 

4. Apa yang menjadi penyebab ketidakstabilan emosi atau kematangan 

emosi? 

5. Mengetahui apa yang dilakukan ketika emosi tetrjadi? 

6. Mengetahui tentang dampak dariketidakstabilan remaja? 

B. Pewawancara  : Erna Sukadia 

C. Narasumber  :  

2. Nama  : AD 

2. Jabatan  : Remaja  

D. Pelaksanaan 

2. Hari/Tanggal : 20 Desember 2021 

4. Jam  : 13.30 WIB 

E. Aspek yang diwawancara : 

NO. PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apa yang membuat kalian 

emosi ? 

Emosi saya meledak karena 

saaat saya kecapean, mood saya 

tiba- tiba berantakan, teman   

yang memaning, apa yang saya 

kerjakan tidak selesai-selesai 

karna pada waktu itu yang ada 

difikirkan adalah istighfar dan 

tidur. 

2. Berkaitan dengan mudharah 

bagaiman perasaan sebelum 

dan sesudah pelaksanaan 

mudharah 

Ketika praktek 

mudharahsebelumnya 

merasadeg-degan dan takut 

karna bingung mau 



 

? 
menyampaikan apa dan takut 

jika yang aku sampaikan salah 

dan sesudahnya adanya praktek 

tersebut dikit demi dikit bisa 

menenangkan diri saya bisa 

menguasai hal tersebut.” 
 

 

3. Ketika emosi apa kegiatan 

kalian untuk meredakan 

emosi (jelaskan kegiatan 

dalam bentuk pelaksanaan 

bimbingan agama islam)? 

 

sholat lima waktu untuk 

menenangkan hati dan pikiran, 

beristighfar agar hati merasa 

tenang dan membaca Al-

Qur’an. 

4. Dalam pelaksanaan bimbingan 

agama islam apa yang kalian 

rasakan dan dapat diambil 

pesan dari materi tersebut? 

Dengan adanya pelaksanaan 

bimbingan agama Islam kita 

menjadi tau bahwa yang begini 

salah atau benar, kita harus bisa 

mengontrol emosi kita agar diri 

tidak dikuasi oleh emosi 

5. Ketika emosi apa kegiatan 

kalian untuk meredakan 

emosi (jelaskan kegiatan 

dalam bentuk hobi)? 

 

Makan-makakan pedas, minum 

es kopi, mengikuti kegiatan 

ekskul disekolah, menagis 

sampai ketiduran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSKIP WAWANCARA PELAKSANAAN BIMBINGAN 

AGAMA ISLAM UNTUK MENINGKATKAN KEMATANGAN 

EMOSI REMAJA DI PANTI ASUHAN PUTRI WISMA RINI 

AISYIYAH KOTA PEKALONGAN 

A. Tujuan Wawancara 

4. Apa yang menjadi penyebab ketidakstabilan emosi atau kematangan 

emosi? 

5. Mengetahui apa yang dilakukan ketika emosi tetrjadi? 

6. Mengetahui tentang dampak dariketidakstabilan remaja? 

B. Pewawancara  : Erna Sukadia 

C. Narasumber  :  

2. Nama  : AF 

2. Jabatan  : Remaja  

D. Pelaksanaan 

3. Hari/Tanggal : 20 Desember 2021 

4. Jam  : 13.30 WIB 

E. Aspek yang diwawancara : 

NO. PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apa yang membuat kalian 

emosi ? 

Saya emosi karena mood saya 

hancur dan memiliki 

permasalahan dengan keluarga 

dan itu membuatku males 

berbiara dengan siapapun 

2. Berkaitan dengan mudharah 

bagaiman perasaan sebelum 

dan sesudah pelaksanaan 

mudharah 
 

? 

Ketika praktek mudharah saya 

grogi, panas dingin, demam 

panggung lalu setelah praktek 

plong bisa berbicara depan 

orang 

3. Ketika emosi apa kegiatan kajian, shalat tahajud, dzikir 



kalian untuk meredakan 

emosi (jelaskan kegiatan 

dalam bentuk pelaksanaan 

bimbingan agama islam)? 

 

karna dengan itu bisa 

menenangkan diri dengan 

tenang dan lebih bisa tenang 

4. Dalam pelaksanaan bimbingan 

agama islam apa yang kalian 

rasakan dan dapat diambil 

pesan dari materi tersebut? 

Dengan adanya pelaksanaan 

bimbingan agama Islam yang 

saya rasakan ada sebuah 

ketenangan sendiri. Sedangkan 

pesan yang diambil dari 

pelaksanaan bimbingan agama 

Islam yaitu sabar, berjuan, 

pantang menyerah, selalu ingat 

pada Tuhan 

5.   
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